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Home is one of the basic needs in human life. A house must provide a sense of security for the owner. 
The existing home security system, is still not perfect, it can be seen from the many crimes of theft and 
robbery. Therefore, to minimize these crimes, an Arduino Uno Microcontroller based home security 
system was found, Pir Sensors, and other supporting components such as Bluetooth module, buzzer, gsm 
module, led, servo motor and buzzer as output, the system will issued a buzzer sound output, and the 
LED will turn on automatically when a movement is detected inside the house, and the system will also 
be equipped with an SMS service as a notification tool to the homeowner. 
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  PENDAHULUAN 
 
Sistem keamanan lingkungan merupakan sistem perlindungan bagi warga di lingkungan dan 
sekitarnya dari gangguan kejahatan baik yang datang dari luar lingkungan ataupun dari dalam lingkungan 
itu sendiri. Sistem keamanan lingkungan yang baik harus di mulai dari lingkungan yang terkecil 
kemudian berlanjut dan terintegrasi antar sistem keamanan lingkungan kecil dengan sistem keamanan 
lingkungan yang lebih besar. Sistem keamanan lingkungan yang terkecil adalah sistem keamanan pada 
rumah (arif widodo 2008). Menurut (Hermawan 2012) merancang kendali on-off secara jarak jauh untuk 
aplikasi android. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa jarak maksimum transmitter adalah 18 Meter, 
ketika kita berada di luar ruangan.  
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan (Arifin 2013) di laboratorium Mikroprosesor Teknik 
Elektro Unissula dengan menggunakan 4 buah sensor PIR KC7783R mendapatkan hasil sensor dapat 
menjangkau cakupan terluas ketika diletakkan diketinggian 200cm dari lantai dengan sudut kemiringan 
75°. Jarak 500cm merupakan titik terjauh untuk mendeteksi manusia, sedangkan untuk mendeteksi tikus 
maksimal 180 cm, kucing 230 cm dan nyala api lilin 210 cm. Perubahan suhu udara di laboratorium 
senilai 22°C sampai dengan 31°C tidak bepengaruh secara signifikan terhadap pendeteksian sensor. 
Internet of Things (IoT), sebuah istilah yang belakangan ini mulai ramai ditemui namun masih 
banyak yang belum mengerti arti dari istilah ini. Sebetulnya hingga saat ini belum ada pengertian atau 
definisi standar mengenai Internet of Things, namun secara singkat Internet of Things bisa dibilang 
adalah di mana benda-benda di sekitar kita dapat berkomunikasi antara satu sama lain melalui sebuah 
jaringan seperti internet (Arie M 2003) . 
App Inventori Adalah Sebuah Pemerograman Visual Yang Digunakan untuk mengembangkan 
aplikasi berbasis Android dengan dukungan fitur berupa drag-drop tool, user interface dari sebuah 
aplikasi dengan menggunakan GUI (Graphical User Interface) builder. (Sri Sulistiyani 2013). 
Integrated Development Environment (IDE) adalah Sofware yang kita gunakan untuk membangun 
sebuah program. Ada banyak sekali IDE yang dapat kita gunakan dalam mempelajari ilmu dasar 
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memprogram ini. Untuk memprogram dengan bahasa Cm kita dapat menggunakan DJGPP, dev C++ 
atau Visual C++ Express Edition (Erico Darmawan 2014 ) 
 SMS Merupakan Salah Satu layanan pesan teks yang dikembangkan dan distandarisasi oleh 
suatu badan yang bernama ETSI (European Telecommunication Standards Institute ) sebagai bagian dari 
pengembangan GSM Phase2, yang terdapat pada dokumentasi GSM 03.40 dan GSM 03.38. Fitur SMS 
ini memungkinkan perangkat stasiun seluler digital (Digital Cellular Terminal ) seperti ponsel untuk 
dapat mengirim dan menerima pesan-pesan teks.(Ahmadi, 1996) 
Sebuah sistem keamanan lingkungan akan baik, jika setiap rumah dalam lingkungan tersebut telah 
memiliki sistem keamanan yang baik. Hal itu akan memperkecil ruang gerak kejahatan pada lingkungan 
tersebut, sehingga setiap kejahatan yang muncul dapat langsung dideteksi lebih awal. Sistem keamanan 
pada sebuah rumah terbagi atas dua jenis, yaitu : 
1. Sistem keamanan manual, yaitu sistem keamanan dimana proses pengamanan tidak melibatkan 
teknologi, seperti kegiatan ronda oleh penghuni rumah, pemasangan gembok atau rantai dan 
sebagainya.  
2. Sistem keamanan otomatis, yaitu sistem keamanan dimana proses pengamanan menggunakan 
teknologi, seperti pemasangan sensor gerak, pemasangan modul rfid , pemasangan SMS Gateway 
dan lain sebagainya. (Tri Rahajoeningroem 2013).  
 
Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, maka penggunakan sistem 
keamanan otomatis telah menjadi pilihan pada saat ini, selain biaya yang biaya dibutuhkan tidak terlalu 
mahal serta pengoprasiannya tidak terlalu rumit. Isu keamanan pada kehidupan saat ini terus menjadi 
perhatian, karena tingkat kejahatan serta bentuknya setiap tahun selalu meningkat,sehingga sistem 
keamana lingkungan dan sistem keamanan rumah akan sangat menarik sebagai bahan analisa. Pada paper 
ini dituliskan hasil presentasi dan dokumentasi yang akan digunakan untuk kebutuhan industri dan media 
pembelajaran mikrokontroller dan robotic. Tentunya hasil dari proyek ini dapat membantu dan 
meringankan pekerjaan manusia dalam bidang industri. 
Sistem keamanan rumah pada paper ini terdiri dari komponen utama yaitu  : 
 Mikrokontroler arduino merupakan chip yang memiliki CPU.memori Input Output yang 
terintegrasi dengan sistem analog digital untuk mengatur pengontrol rangkaian  (Verma, 2013; Sahib, 
2014). Sensor yang digunakan adalah sensor gerak (pir). Pir (Passive Infrared Receiver) merupakan 
sebuah sensor berbasis infrared. modul bluetooth Berfungsi untuk mengkoneksikan perangkat rfid ke 
dalam aplikasi. Rfid Berfungsi sebagai mengontrol motor servo atau menggerakkan motor servo. Motor 
Servo, berfungsi sebagai alat untuk membuka pintu atau sebagai penahan pintu. Dan module gsm 




Tahapan awal dari rancang bangun sistem keamanan rumah menggunakan sensor pir dan modul gsm 
arduino ini terdiri dari pemasangan seluruh komponen pada dinding-dinding rumah sesuai dengan 
fungsinya, penggabungan antara satu bagian ke bagian lainnya dan pemasangan kabel ke dalam arduino. 
Kemudian setelah semua bagian terpasang dan kabel juga sudah terpasang ke dalam arduino dilanjutkan 
dengan memasukkan program yang telah dirancang. Setiap komponen dipasangkan sesuai kegunaan 
yang telah di rancang, bagian arduino , bagian sensor , bagian Rfid dan motor servo , bagian module 
Bluthooth seperti penjelasan pada Gambar 1 Bagian utama dari sistem keamanan adalah pada sistem 
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Figura 2  Arduino Mikrokontroler 
Mikrokontroler Arduino uno Berfungsi sebagai, alat untuk memperoses inputan dan output dari 
setiap perangkat komponen, dan di arduino ini lah kita memasukkan program. Untuk menjalankan setiap 
perangkat. 
 
Figura 3 Module Bluetooth 
 
Module bluethoot berfungsi sebagai perangkat yang menghubungkan mikrokontoller ke aplikasi, Tanpa 
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Figura 4 perangkat rfid 
 
Rfid berfungsi sebagai perangkat untuk menggerakkan motor servo, di mana di sini motor servo dapat 
membuka dan menutup dengan menggunakan aplikasi android dan menggunakan kartu  
Motor servo berfungsi sebagai alat penggerak untuk membuka dan menutup pintu, di mana motor servo 
berfungsi untuk sebagai alat penggerak untuk membuka dan menutup pintu. 
 
 







Pemasangan modul GSM ini berfungsi untuk menginformasikan kepada pemilik rumah bahwa 
ada orang lain masuk ke dalam rumahnya , informasi yang di berikan berupa pesan sms. 
 
 
Figura 7 Module GSM  
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Figure 8 Proses pemasangan 
 
Setelah seluruh komponen di pasang, kemudian pasang arduino ke casing dan rapikan kabel-kabel pada 
setiap komponen Seperti gambar 9. 
 
 
Figure 9 Proses perapian dan pemasangan casing 
 
Setelah Seluruh komponen di dalam casing terpasang, kemudian kita pasang sensor pir dan buzzer pada 
prototy mini rumah yang di buat Seperti Gambar 10. 
 
 
Figure 10 Proses pemasangan sensor pir dan buzzer  
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Setelah Snsor Pir dan buzzer terpasang , kemudian pasang alas casing penutup kebel dan motor servo di 
dekat pintu seperti gambar 11. 
 
 








Safty Hoe By Using Snsor Pir dan module GSM ARDUINO  
 
 




Dengan menggunakan dokumentasi dalam bentuk presentasi vidio hasil proyek dalam 
paper ini dapat digunakan untuk media pembelajaran menenai sistem keamanan rumah berbasis 
mikrokontroller. Karena dalam vidio tersebut dijelaskan tahapan-tahapan mengenai perakitan, 
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